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ABSTRAK

Rezky Dayu Putra (2020). “Hubungan Kadar Hemoglobin dengan Kesegaran
Jasmani Siswa SMK N 1 Pariaman”.

Masalah dalam penelitian ini adalah pada saat pelaksanaan praktek ada
sebagian siswa yang kelelahan dan mengantuk sehingga tidak konsentrasi dengan
tugas prakteknya yang menyebabkan terjadi kecelakaan kerja yang membahayakan
dirinya sendiri. Rendahnya tingkat kesegaran jasmani menjadi salah satu penyebab
terjadinya kecelakaan kerja tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan
antara kadar hemoglobin dengan kesegaran jasmani siswa SMK N 1 Pariaman.

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional, dengan populasi penelitian
ini sebanyak 410 siswa-siswi kelas XI yang terdiri dari 394 siswa putra dan 16 siswi
putri. Pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling sehingga diperoleh
sampel dalam penelitian ini sebanyak 18 siswa putra kelas XI jurusan BKP. Kadar
hemoglobin diukur dengan tes Easy Touch dan kesegaran jasmani diukur dengan tes
TKJI. Data yang di kumpulkan di uji dengan uji korelasi dengan menggunakan rumus
korelasi sederhana dari product moment.

Hasil Penelitian di dapatkan kadar hemoglobin berada pada dalam batas
normal (14,8 gram/dl) dan tingkat kesegaran jasmani berada pada kategori kurang
(13,2). Hubungan antara kadar hemoglobin dengan kesegaran jasmani sebesar
0,582dengan taraf signifikan 1,75 dan arah hubungan satu arah (+) dengan kekuatan
hubungan sedang.

Kata Kunci: Kadar Hemoglobin, Kesegaran Jasmani
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Nasional yang berdasarkan pada Pancasila bertujuan untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia indonesia
sehat jasmani dan rohani. Sebagaimana dinyatakan dalam Undang-undang
Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 pasal 3 tentang sistem Pendidikan
Nasional bahwa:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka

mecerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi

peserta didik agar menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan

Yang Maha Esa berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri

dan menjadi warga negera yang demokratis serta bertanggung jawab”.
Dari Penjelasan diatas dapat dijelaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan dan mencerdaskan anak bangsa sehingga Negara tidak menjadi
Negara yang terbelakang. Selanjutnya dalam Undang-undang Republik Indonesia
No. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa:

“Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan

negara”.

Menurut Susanto (2012:198), Untuk Merealisasikan tujuan pendidikan

yang diamanatkan oleh Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional tersebut

pemerintah menjabarkan yaitu:



“Dalam program pengembangan sistem pendidikan dasar sampai
pendidikan tinggi (pendidikan formal), pendidikan nonformal serta
pendidikan informal. Sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional
sekolah menengah kejuruan merupakan pendidikan menengah yang
mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja di bidang tertentu,
dapat beradaptasi di lingkungan kerja, dapat melihat peluang kerja dan
dapat mengembangkan diri di kemudian hari”.

Pendidikan merupakan sarana utama pembentukan generasi penerus
bangsa. Salah satu upaya untuk mewujudkan bentuk manusia yang memiliki
pengetahuan, keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani adalah dengan
pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan. Pendidikan jasmani, olahraga dan
kesehatan merupakan media mendorong pertumbuhan fisik, perkembang kualitas
fisik dan psikis yang seimbang.

Menurut Samsudin (2008:3), tujuan pendidikan jasmani yaitu:

“Meletakan landasan karakter yang kuat melalui internalisasi nilai dalam

pendidikan jasmani, mengembangkan keterampilan pengelolaan diri

dalam upaya pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta
pola hidup sehat melalui aktivitas jasmani”.

Dengan tujuan ini semakin terlihat bahwa kesegaran jasmani adalah aspek
penting dalam menghadapi suatu aktifitas. Adanyabidang studi pendidikan
jasmani dan kesehatan di semua jenjang pendidikan diharapkan agar semua siswa
SMK N 1 Pariaman, mempunyai kesegaran jasmani yang baik. Karena dengan
tingkat kesegaran jasmani yang baik dapat menambah gairah kemapuan kerja.

Menurut Getehell dalam Gusril (1994), menyatakan bahwa:

“Kesegaran jasmani adalah suatu kemampuan yang menitik beratkan pada

fungsi-fungsi fisiologis, yaitu kemampuan jantung, pembuluh darah, paru

dan otot yang berfungsi pada efisiensi kerja yang maksimal. Sehingga

dapat membantu kinerja organ tubuh untuk mendukung aktifitas jasmani
anak didik”.



Menurut Fox, Bower, Foss dalam Agus (2012:24), Kesegaran jasmani

merupakan:

“Kemampuan fisik yang dapat berupa kemampuan aerobik dan anaerobik,
kemampuan fisik tersebut dapat dilatih melalui program latihan,
kemampuan aerobik dapat diketahui dari kemampuan sistem
kardiorespirasi untuk menyediakan kebutuhan oksigen sampai ke dalam
mitokondria, sedangkan kemampuan anaerobik dapat diukur dengan
kemampuan ambang anaerobik dan kekuatan kontraksi otot”.

Agus (2012:24), menyimpulkan bahwa: “Kesegaran jasmani adalah
kesanggupan dan kemampuan tubuh untuk melakukan penyesuaian (adaptasi)
terhadap pembebanan fisik yang di berikan kepadanya (dari kerja yang di
lakukan sehari-hari) tanpa menimbulkan kelelahan yang berlebihan”.

Agar dapat memperoleh kesegaran jasmani yang baik, perlu diperhatikan
beberapa faktor yang mempengaruhinya, menurut Pate dalam Agus (2012:27),
menyatakan beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat kesegaran jasmani yang
baik yaitu: “Umur, Jenis Kelamin, Genetik (Keturunan) dan Aktivitas fisik”.

Menurut Agus (2012:23), “Kesegaran jasmani merupakan kemampuan
fisik yang dapat berupa kemampuan aerobik dan anaerobik. Kemampuan fisik
tersebut dapat dilatih melalui program latihan”.

Sedangkan menurut Fok, Bower, Foss dalam Agus (2013:27), “Latihan
aerobik dapat mempengaruhi fungsi dari sistem kardiorespirasi, terutama yang
berkaitan dengan pengangkutan oksigen di dalam tubuh”.

Didalam darah hemoglobin berfungsi untuk mengangkut oksigen ke

seluruh tubuh. Apabila semakin banyak hemoglobin dalam darah, maka semakin

banyak oksigen yang di angkut untuk kebutuhan jaringan. Kadar hemoglobin



yang cenderung normal akan memungkinkan seseorang mempunyai ketahanan
dalam berkonsentrasi pada suatu hal, termasuk berkonsentrasi dalam belajar. Jika
hemoglobin yang terdapat dalam darah tidak cukup maka aktifitas tidak akan
berjalan lama. Rendah atau kurangnya kadar hemoglobin dalam darah sering juga
di sebut anemia. Ciri anemia salah satunya mudah lelah dalam beraktivitas, ini
indikasi kurangnya hemoglobin untuk mengangkut oksigen yang akan diedarkan
ke jaringan tubuh.

Selanjutnya Parmaesih, Rosmalinda, Moeloek dan Herman (2001:181),
menyatakan bahwa:

“Kadar hemoglobin yang berada di bawah nilai normal maupun di
atasnormal, memerlukan penanganan khusus. Pada keadaan kadar
hemoglobin kurang akan mempengaruhi kemampuan Kkerja, kadar
hemoglobin yang tinggi menyebabkan gangguan pada kelancaran aliran
darah sehingga akan mempengaruhi transportasi oksigen ke seluruh
tubuh, akibatnya akan mempengaruhi kesegaran jasmani”.

Kesegaran jasmani salah satu faktor yang mempengaruhinya adalah:
“Kadar hemoglobin yang berperan dalam transport oksigen (Oz2) dari paru-paru ke
seluruh tubuh dan sebaliknya mengangkut karbondioksida (COz2) dari seluruh
tubuh kembali ke paru-paru”.

Menurut Amrin (2014:2), menyatakan bahwa:

“Remaja beresiko tinggi menderita anemia. Pertumbuhan yang pesat,

perubahan psikologis yang dramatis serta peningkatan aktivitas yang

menjadi karakteristik masa remaja, menyebabkan peningkatan kebutuhan
zat gizi. Terpenuhi atau tidak terpenuhinya kebutuhan ini akan
mempengaruhi status gizi remaja. Meningkatnya aktivitas, kehidupan
sosial, dan kesibukan pada remaja, akan mempengaruhi kebiasaan makan

mereka. Pola konsumsi makan yang sering tidak teratur, sering jajan,
sering tidak makan pagi, dan sma sekali tidak makan siang”.



Untuk meningkatkan kadar hemoglobin dalam sel darah merah, setiap
individu harus memperhatikan asupan makanan yang mereka konsumsi.
Makanan yang dikonsumsi sangat disarankan adalah makanan yang mengandung
zat besi dan protein, seperti daun bayam, telur, daging, dan ikan sehingga dapat
meningkatan kadar hemoglobin dalam tubuh.

SMK N 1 Pariaman, memiliki 7 jurusan dan 13 lokal yang terdiri dari: 2
Desain Pemodelan dan Informasi Bagunan (DPIB), 1 Bisnis Kontruksi dan
Properti (BKP), 3 Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL), 2 Teknik Mekanik
Industri (TMI), 2 Teknik Kendaraan Ringan Otomotif (TKRO), 2 Teknik dan
Bisnis Sepeda Motor (TBSM) dan 1 Teknik Otomasi Indusri (TOI). Sekolah
Menengah kejuruan, banyak pelajaran prakteknya karna disini siswa di
persiapkan untuk bekerja dalam bidang tertentu, maka akan beresiko buruk jika
tidak di lakukan dengan berhati- hati.

Berdasarkan observasi dari guru di sekolah, Pada saat pelaksanaan
praktek ada sebagian siswa yang kelelahan dan mengantuk sehingga tidak
konsentrasi dengan tugas prakteknya sehingga terjadi kecelakaan kerja yang
membahayakan dirinya sendiri seperti : terjatuh, terpeleset, tergelincir, tertimpa
balok, terkena paku, kejatuhan benda, terkena sengatan listrik, luka robek dan
lain-lain sebagainya, sehingga ada sebagian siswa yangdi bawa dan di rawat di
rumah sakit.Menurut Verawati (2016:52), menyatakan bahwa:

“Penyebab kecelakaan kerjasalah satunya di sebabkan karna kelelahan.

Kelelahan kerja merupakan masalah penting yang perlu ditanggulangi

dengan baik sebab dapat menyebabkan berbagai masalah seperti

kehilangan efisiensi dalam bekerja, penurunan produktivitas dan kapasitas
kerja serta kemampuan kesehatan dan kemampuan bertahan tubuh yang



menyebabkan kecelakaan kerja dan akan berpengaruh terhadap
produktifitas”.

Sangat penting sekali bagi seseorang mempunyai kesegaran jasmani yang
baik karnaakan membantu seorang dalam melaksanakan pekerjaan sehari-hari
tanpa menimbulkan kelelahan yang berarti.

Sedangkan menurut Rismayanthi (2012:30), “Status gizi dapat
mempengaruhi tingkat kesegaran jasmani. Pada saat melaksanakan kegiatan
sehari-hari tubuh memerlukan energi yang cukup, dimana energi ini nantinya
digunakan tubuh untuk melakukan daya tahan, kelentukan, koordinasi, dan
kelincahan”..

Sedangkan menurut Suparisa dalam Annas (2011:195), mengemukakan
“Penilaian status gizi dapat dilakuakan secara langsung melalui anthropometri,
klinik, biokimia dan biofisika dan penilaian status gizi secara tidak langsung,
yang meliputi konsumsi makan, statistik vital dan faktor ekonomi”.

Menurut Soeharyo dalam Pujiastuti (2010:128), “Untuk mengukur status
gizi bisa dilakukan secara biokimiawi dengan pemeriksan Hemoglobin (Hb).

Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa: “Faktor yang
mempengaruhi tingkat kesegaran jasmani salah satunya yaitu status gizi. Untuk
mengukur status gizi bisa dilakukan secara biokimiawi dengan pemeriksaan
Hemoglobin (Hb)”.

Kesegaran jasmani salah satu faktor yang mempengaruhinya adalah:

“Kadar hemoglobinyang berperan dalam transport oksigen (Oz2) dari paru-

paru ke seluruh tubuh dan sebaliknya mengangkut karbondioksida (CO2)
dari seluruh tubuh kembali ke paru-paru. Apabila semakin banyak



hemoglobin dalam darah, maka semakin banyak oksigen yang di angkut
untuk kebutuhan jaringan”.

Berdasarkan banyaknya permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Kadar Hemoglobin Dengan
Kesegaran Jasmani Siswa SMK N 1 Pariaman”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakanag masalah yang dikemukakan sebelumnya,
makadapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut:
1. Kadar hemoglobin yang kurang normal berhubungan dengan kesegara
jasmani
2. Kelelahan kerja mempengaruhi tingkat kecelakaan
3. Kesegaran jasmanimempengaruhi tingkat kecelakaan kerja
4. Faktor gizi mempengaruhi kecelakaan kerja
C. Pembatasan Masalah

Mengigat keterbatasan waktu, kemampuan, dan banyaknya permasalahan
di atas, maka penelitian ini dibatasi pada Hubungan Kadar Hemoglobin dengan
Kesegaran jasmani siswa SMK N 1 Pariaman.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dalam pembatasan masalah di atas
maka peneliti merumuskan masalahnya sebagai berikut: Apakah Terdapat
Hubungan Antara Kadar Hemoglobin dengan Kesegaran jasmani siswa SMK N 1

Pariaman?



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan
masalah serta perumusan masalah maka penelitian ini bertujuan untuk :

1. Untuk mengetahui kadar hemoglobin siswa SMK N 1 Pariaman.

2. Untuk mengetahui kesegaran jasmani siswa SMK N 1 Pariaman.

3. Untuk mengetahui hubungan kadar hemoglobin dengan kesegaran jasmani
siswa SMK N 1 Pariaman.

F. Manfaat Peneitian
Sesuai dengan tujuan penelitian seperti yang dikemukakan terlebih dahulu
dan memperhatikan masalah penelitian, maka diharapkan penelitian ini dapat
bermanfaat bagi :

1. Memenuhi salah satu syarat bagi peneliti dalam memperoleh gelar sarjana
olahraga (S1) di Fakultas llmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

2. Guru Penjasorkes dan siswa sebagai bahan referensi dan informasi tentang
hubungan kadar hemoglobin dengan kesegaran jasmani.

3. Sebagai bahan bacaan bagi mahasiswa di perpustakaan Jurusan Kesehatan dan
Rekreasi Fakultas IImu Keolahragaan maupun perpustakaan pusat Universitas
Negeri Padang.

4. Penelitian ini selanjutnya untuk di jadikan referensi dan informasi untuk

melakukan penelitian selanjutnya.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab terdahulu dapat
dikemukakan kesimpulan sebagai berikut:

1. Kadar hemoglobin siswa SMK N 1 Pariaman jurusan BKP berada pada batas

normal (rata-rata 14,8 gram/dl)

2. Kesegaran jasmani siswa SMK N 1 Pariaman jurusan BKP berada Pada
kategori kurang (rata-rata 13,2)

3. Terdapat korelasi/hubungan yang signifikan antara kadar hemoglobin
dengan kesegaran jasmani(1,75) dan arah hubungan satu arah (+) dengan
kekuatan hubungan sedang.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab terdahulu dapat
dikemukakan kesimpulan sebagai berikut:Hasil analisis korelasi antara kadar
hemoglobin dengan kesegaran jasmani pada siswa SMK N 1 Pariaman sebesar 0,582.
Dari hasil perhitungan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara kadar hemoglobin dengan kesegaran jasmani dan arah
hubungan satu arah dengan kekuatan hubungan sedang pada siswa SMK N 1

Pariaman jurusan BKP.
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B. Saran

Berdasarkan pada kesimpulan, maka peneliti dapat memberikan saran-saran

yang dapat membantu mengatasi masalah yang ditemui dalam kesegaran jasmani

siswaSMK N 1 Pariaman sebagai berikut:

1.

Untuk guru, agar memperhatikan tingkat kesegaran jasmani siswa/i, karena
kesegaran jasmani berpengaruh terhadap aktivitas ataupun mengikuti kegiatan
proses pembelajaran oleh siswa/i di sekolah.

Untuk siswa/i, agar lebih giat lagi dalam olahraga baik pada saat mengikuti
proses pembelajaran olahraga maupun pada saat mengikuti kegiatan
ektrakulikuler olahraga di sekolah.

Untuk peneliti selanjutnya hendaknya agar bisa melakukan penelitian yang lebih

mendalam tentang kesegaran jasmani pada siswa/i.
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